A. PENDAHULUAN

1.  Analisis Situasi
SMA Negeri 1 Kalibawang adalah salah satu SMA Negeri yang berada di wilayah Kabupaten Kulon Progo bagian utara, tepatnya berada di Desa Banjararum, Kalibawang, Kulon Progo.  Sekolah ini didirikan pada tahun 1985 dengan menempati areal tanah seluas 6 Ha. Di usianya yang ke 25 tahun ini, SMA Negeri 1 Kalibawang telah memiliki 27 ruang, yang terbagi atas ruang teori sebanyak 15 ruang, 4 ruang laboratorium (Fisika, Kimia, Bahasa, dan komputer), perpustakaan, ruang guru, ruang kesenian, ruang kepala sekolah dan ruang fasilitas pendukung lainnya.

Dengan fasilitas yang ada saat ini serta didukung oleh usia yang relative tua, maka tidak berlebihan bila pada tahun 2009 SMA Negeri 1 Kalibawang dipilih oleh Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Kulon Progo sebagai SMA RSSN (Rintisan Sekolah Standar Nasional) untuk kawasan Kulon Progo bagian Utara. Sebagai konsekuensi dari status barunya tersebut,  maka SMA Negeri 1 Kalibawang  tentunya harus meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran, tentunya tidak lepas dari peningkatan fasilitas pendukung pembelajaran.  Oleh karena itu sejak tahun ajaran 2009/2010 SMA Negeri 1 Kalibawang melengkapi fasilitasnya dengan jaringan internet yang  dapat di akses oleh semua siswa maupun guru secara wireless. 
Namun upaya yang dilakukan sekolah tersebut ternyata sangat sia-sia, hal ini karena berdasarkan informasi dari pihak  sekolah,  dari 36 guru (termasuk kepala sekolah) dan 15 tenaga administrasi yang ada saat ini belum mampu menggunakan fasilitas internet.  Bahkan dari 36 guru yang ada, hanya 2 orang guru yang dapat mengoperasikan program mikrosoft office secara baik. 

Penyebab utama masalah ini dapat saja disebabkan oleh kondisi guru yang ada saat ini, dimana dari 36 guru yang ada, 28 guru telah berusia di atas 45 tahun, dan hanya 8 orang guru yang berusia di bawah 45 tahun, sehingga mereka belum mengenal banyak tentang aplikasi program computer yang  baru. Kondisi ini semakin diperburuk dengan tidak adanya guru TIK (teknologi informasi dan komputer) di SMA Negeri 1 Kalibawang. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan sekolah untuk mengatasi masalah tersebut diantaranya adalah dengan mengajukan tambahan tenaga pengajar bidang TIK, dan mengirim beberapa guru untuk pelatihan bidang computer. Namun hingga saat ini hasilnya belum maksimal, tambahan tenaga guru TIK belum diperoleh sementara guru yang dikirim pelatihan belum begitu menguasai, sehingga belum dapat berbagi pengetahuan dengan teman sejawatnya. 

Atas dasar kenyataan tersebut di atas maka perlu peningkatan kemampuan guru-guru di SMA Negeri 1 Kalibawang terutama dalam memanfaatkan ICT  yang telah ada untuk proses belajar mengajar. 
2. Tinjauan Pustaka
Informasi adalah pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi [1]. Namun demikian istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan secara umum berhubungan erat dengan konsep seperti arti, pengetahuan, negentropy, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental.

Komunikasi digunakan untuk mengungkapkan kebutuhan organis. Sinyal-sinyal kimiawi pada organisme awal digunakan untuk reproduksi. Seiring dengan evolusi kehidupan, maka sinyal-sinyal kimiawi primitif yang digunakan dalam berkomunikasi juga ikut berevolusi dan membuka peluang terjadinya perilaku yang lebih rumit seperti tarian kawin pada ikan.

Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan pengalaman. Bentuk umum komunikasi manusia termasuk bahasa sinyal, bicara, tulisan, gerakan, dan penyiaran. Komunikasi dapat berupa interaktif, transaktif, bertujuan, atau tak bertujuan.

Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut.

Teknologi atau pertukangan memiliki lebih dari satu definisi. Salah satunya adalah pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan proses yang menolong manusia menyelesaikan masalahnya. Sebagai aktivitas manusia, teknologi mulai dikenal sebelum sains dan teknik.Teknologi dibuat atas dasar ilmu pengetahuan dengan tujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia, namun jika pada kenyataannya teknologi malah mempersulit, layakkah disebut Ilmu Pengetahuan? Kata teknologi sering menggambarkan penemuan dan alat yang menggunakan prinsip dan proses penemuan saintifik yang baru ditemukan. Meskipun demikian, penemuan yang sangat lama seperti roda juga disebut sebuah teknologi.

Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data menurut prosedur yang telah dirumuskan. Kata computer semula dipergunakan untuk menggambarkan orang yang perkerjaannya melakukan perhitungan aritmatika, dengan atau tanpa alat bantu, tetapi arti kata ini kemudian dipindahkan kepada mesin itu sendiri. Asal mulanya, pengolahan informasi hampir eksklusif berhubungan dengan masalah aritmatika, tetapi komputer modern dipakai untuk banyak tugas yang tidak berhubungan dengan matematika.

Sedangkan internet (kependekan dari interconnected-networking) ialah rangkaian komputer yang terhubung di dalam beberapa rangkaian. Manakala Internet (huruf 'I' besar) ialah sistem komputer umum, yang berhubung secara global dan menggunakan TCP/IP sebagai protokol pertukaran paket (packet switching communication protocol). Rangkaian internet yang terbesar dinamakan Internet. Cara menghubungkan rangkaian dengan kaedah ini dinamakan internetworking.

Menurut Wikipedia Indonesia (2010) Information and Communication Technologies (ICT) atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), adalah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Oleh karena itu, teknologi informasi dan teknologi komunikasi adalah dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan Komunikasi mengandung pengertian luas yaitu segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan informasi antar media. Istilah TIK muncul setelah adanya perpaduan antara teknologi komputer (baik perangkat keras maupun perangkat lunak) dengan teknologi komunikasi pada pertengahan abad ke-20. Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang pesat melampaui bidang teknologi lainnya. Hingga awal abad ke-21 TIK masih terus mengalami berbagai perubahan dan belum terlihat titik jenuhnya.

Indonesia pernah menggunakan istilah telematika (telematics) untuk arti yang kurang lebih sama dengan TIK yang kita kenal saat ini. Encarta Dictionary mendeskripsikan telematics sebagai telecommunication + informatics (telekomunikasi + informatika) meskipun sebelumnya kata itu bermakna science of data transmission. Pengolahan informasi dan pendistribusiannya melalui jaringan telekomunikasi membuka banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk salah satunya bidang pendidikan. Ide untuk menggunakan mesin-belajar, membuat simulasi proses-proses yang rumit, animasi proses-proses yang sulit dideskripsikan sangat menarik minat praktisi pembelajaran. Tambahan lagi, kemungkinan untuk melayani pembelajaran yang tak terkendala waktu dan tempat juga dapat difasilitasi oleh TIK. Sejalan dengan itu mulailah bermunculan berbagai jargon berawalan e, mulai dari e-book, e-learning, e-laboratory, e-education, e-library, dan sebagainya. Awalan e bermakna electronics yang secara implisit dimaknai berdasar teknologi elektronika digital. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran di Indonesia telah memiliki sejarah yang cukup panjang. Inisiatif menyelenggarakan siaran radio pendidikan dan televisi pendidikan merupakan upaya melakukan penyebaran informasi ke satuan-satuan pendidikan yang tersebar di seluruh nusantara. Hal ini adalah wujud dari kesadaran untuk mengoptimalkan pendayagunaan teknologi dalam membantu proses pembelajaran masyarakat. Kelemahan utama siaran radio maupun televisi pendidikan adalah tidak adanya feedback yang seketika. Siaran bersifat searah yaitu dari narasumber atau fasilitator kepada pembelajar. Introduksi komputer dengan kemampuannya mengolah dan menyajikan tayangan multimedia (teks, grafis, gambar, suara, dan gambar bergerak) memberikan peluang baru untuk mengatasi kelemahan yang tidak dimiliki siaran radio dan televisi. Bila televisi hanya mampu memberikan informasi searah (terlebih jika materi tayangannya adalah materi hasil rekaman), pembelajaran berbasis teknologi internet memberikan peluang berinteraksi baik secara sinkron (real time) maupun asinkron (delayed). Pembelajaran berbasis Internet memungkinkan terjadinya pembelajaran secara sinkron dengan keunggulan utama bahwa pembelajar maupun fasilitator tidak harus berada di satu tempat yang sama. Pemanfaatan teknologi video conference yang dijalankan dengan menggunakan teknologi Internet memungkinkan pembelajar berada di mana saja sepanjang terhubung ke jaringan komputer. Selain aplikasi unggulan seperti itu, beberapa peluang lain yang lebih sederhana dan lebih murah juga dapat dikembangkan sejalan dengan kemajuan TIK saat ini.

Buku elektronik atau e-book adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk yang ringkas dan dinamis. Dalam sebuah e-book dapat diintegrasikan tayangan suara, grafik, gambar, animasi, maupun movie sehingga informasi yang disajikan lebih kaya dibandingkan dengan buku konvensional. Jenis e-book paling sederhana adalah yang sekedar memindahkan buku konvensional menjadi bentuk elektronik yang ditayangkan oleh komputer. Dengan teknologi ini, ratusan buku dapat disimpan dalam satu keping CD atau compact disk (kapasitas sekitar 700MB), DVD atau digital versatile disk (kapasitas 4,7 sampai 8,5 GB) maupun flashdisk (saat ini kapasitas yang tersedia sampai 16 GB). Bentuk yang lebih kompleks dan memerlukan rancangan yang lebih cermat misalnya pada Microsoft Encarta dan Encyclopedia Britannica yang merupakan ensiklopedi dalam format multimedia. Format multimedia memungkinkan e-book menyediakan tidak saja informasi tertulis tetapi juga suara, gambar, movie dan unsur multimedia lainnya. Penjelasan tentang satu jenis musik misalnya, dapat disertai dengan cuplikan suara jenis musik tersebut sehingga pengguna dapat dengan jelas memahami apa yang dimaksud oleh penyaji.

3. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan di atas, permasalahan yang dihadapi oleh sasaran kegiatan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

a. Guru SMA Negeri 1 Kalibawang  mayoritas belum mampu mengoperasikan computer.

b. Guru SMA Negeri 1 Kalibawang kurang memiliki pengetahuan tentang ICT.

c. Guru SMA Negeri 1 Kalibawang belum mampu memanfaatkan ICT yang ada di sekolah. 
 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, permasahan yang hendak dipecahkan dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimana meningkatkan kamampuan guru SMA Negeri 1 Kalibawang dalam hal pengoperasian computer ? 
b. Bagaimana cara agar Guru SMA Negeri 1 Kalibawang dapat memiliki pengetahuan tentang ICT?
c. Bagaimana cara agar Guru SMA Negeri 1 Kalibawang mampu memanfaatkan ICT yang ada di sekolah secara maksimal ?

4. Tujuan Kegiatan PPM
Kegiatan  PPM program prioritas fakultas ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalibawang Kulon Progo  bertujuan untuk :

a. Meningkatkan kamampuan guru SMA Negeri 1 Kalibawang dalam hal pengoperasian computer. 

b. Memberikan  ketrampilan pada guru SMA Negeri 1 Kalibawang agar mampu memanfaatkan ICT yang ada sebagai sarana pembelajaran secara maksimal. 
5. Manfaat Kegiatan
Kegiatan PPM program prioritas fakultas ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman,  dan ketrampilan bagi para guru di SMA Negeri 1 Kalibawang khususnya  dalam hal perencanaan, pemilihan dan penggunakan teknologi informasi untuk proses belajaran mengajar. Di samping itu diharapkan menumbuhkan kesadaran bagi para guru untuk selalu mengembangkan kemampuannya terutama untuk memanfaatkan potensi yang ada secara optimal. 
B. METODE KEGIATAN PPM

1. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis
Kegiatan ini direncanakan diikuti oleh  35 guru SMA Negeri 1 Kalibawang Kulon Progo, dan beberapa tenaga administrasi sehingga diharapkan nantinya dapat membagi pengetahuan kepada siswa-siswa dalam memanfaatkan ICT yang telah ada. 
2. Metode Kegiatan PPM
Metode  kegiatan yang digunakan dalam pelatihan ini  adalah sebagai berikut :
a. Ceramah dan Demonstrasi

Metode ini digunakan  untuk memberikan informasi dan pemahaman peserta tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pembuatan computer dan ICT dalam proses pembelajaran. 
b. Praktek dan Pembimbingan

Metode ini digunakan  untuk memberikan  kesempatan berlatih mengoperasikan computer dan internet. 
3. Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan orientasi lapangan diperoleh gambaran bahwa guru SMA Negeri 1 Kalibawang  masih mengalami kesulitan dalam hal menggunakan computer dan memanfaatkan teknologi informasi yang telah ada.  Kesulitan tersebut dapat karena keterbatasan pengetahuan, ketrampilan dan belum adanya upaya-upaya mengoptimalkan sumber-sumber informasi yang ada.  Kondisi ini apabila tidak segera di atasi maka akan menyulitkan para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pemecahan masalah yang diajukan secara operasional adalah sebagai berikut :

a. Diskusi  secara intensif tentang ;

1) Kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mengoperasikan computer. 

2) Hal-hal yang perlu dipahami dalam mengoperasikan computer. 

b. Pelatihan intensif tentang 
1) Sistem operasi komputer
2) Pelatihan penggunaan program Mikrosoft office
3) Internet (browsing, up load, download)

4) Email (Pembuatan account, mengirim, membuka dan perawatannya). 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung dalam kegiatan PPM ini adalah adanya dukungan penuh para pengajar/dosen dari FT UNY sehingga dapat membantu    memecahkan masalah berkaitan dengan pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran. Di samping itu ketersediaan fasilitas terutama jaringan internet yang cukup memadai di lokasi PPM (SMA Negeri 1 Kalibawang) juga sangat mendukung terlaksananya program-program yang direncanakan. Dari peserta pelatihan, maka motivasi yang tinggi peserta pelatihan sangat berpengaruh terhadap capaian-capaian yang telah direncanakan dan yang dibutuhkan oleh peserta dapat terpenuhi.  

Faktor penghambat dalam kegiatan ini adalah beberapa peserta terutama yang telah cukup berumur, sulit untuk mengikuti proses pelatihan. Hal ini karena para peserta tersebut selama ini belum pernah memanfaatkan/ menggunakan computer. Di sisi lain, terdapat peserta pelatihan yang meminta materi pelatihan lebih dari yang disepakati oleh pengabdi dan pihak sekolah. 
C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

PPM diikuti oleh 28 orang yang terdiri 23 guru  dan 5 orang tenaga administrasi. Pelatihan dilaksanakan tanggal 13, 23 Mei dan 13 Juni  2010.  Setiap pertemuan dilaksanakan selama 6 jam, yaitu jam 09.00 – 15.00 WIB bertempat di laboratorium Komputer SMA Negeri 1 Kalibawang. Adapun materi yang diberikan meliputi Sistem operasi computer, Pelatihan penggunaan program Mikrosoft office, Internet (browsing, up load, download), Email (Pembuatan account, mengirim, membuka dan perawatannya).  
Hasil dari pelaksanaan PPM ini diketahui dari  28 peserta telah  terkumpul tugas   sebanyak 25 yang dikirim lewat email milik peserta. Adapun rincian tugas tersebut adalah membuat account, mengirim, membuka dan perawatannya Email, browsing, up load, download  materi pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diampuh oleh peserta, dan tugas Mikrosoft office meliputi perhitungan nilai dengan Mikrosoft  exel,  bahan presentasi materi materi pembelajaran  dalam bentuk power point. 
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pada awal dilaksanakan pelatihan, peserta rata-rata kurang percaya diri dalam menggunakan computer. Hal ini karena selama ini pemahaman peserta terhadap computer adalah perangkat yang mudah rusak dan sulit untuk diperbaiki.  Kondisi tersebut kami atasi dengan memberikan pemahaman bahwa computer/laptop adalah sesuatu yang mudah diperbaiki dengan biaya yang sangat terjangkau. Untuk lebih meyakinkan peserta maka materi pelatihan ditambah dengan servis ringan yang meliputi windows, printer, anti virus dan beberapa program tambahan yang dibutuhkan oleh peserta.

Selanjutnya untuk meningkatkan motivasi terutama dalam memanfaatkan teknologi informasi maka pelatihan diawali dengan materi internet (browsing, up load, download ). Setelah cukup mahir menggunakan maka dilanjutkan dengan membuat account email.  Dari dua materi sangat kelihatan peserta cukup termotivasi untuk memanfaatkan ICT. 

Sebagai selingan dalam praktek internet maka peserta diminta untuk latihan membuat naskah presentasi lengkap dengan animasi dengan memanfaatkan browsing, dan download. Sedangkan untuk latihan Mikrosoft  exel peserta diberikan tugas untuk dikumpulkan pada pertemuan minggu depan.
Selanjutnya berdasarkan criteria yang telah ditentukan oleh pengabdi, maka dapat diketahui bahwa hasil pekerjaan peserta pelatihan rata mencapai 90 % sempurna.  

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

PPM dengan judul Pelatihan Pemanfaatan ICT Dalam Proses Belajar Mengajar Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Kegiatan PPM ini telah mengubah pola pikir peserta pelatihan dalam memanfaatkan perangkat computer/laptop terutama kekhawatiran akan terjadinya kerusakan dan biaya yang tinggi untuk perbaikannya.

b.  Keberadaan   hotspot di SMA Negeri 1 Kalibawang saat ini telah termanfaatkan secara optimal terutama di kalangan para guru.

c. 25 Peserta dari 28 peserta yang aktif mengikuti pelatihan telah mampu melakukan dan mempraktek ICT Dalam Proses Belajar Mengajar secara baik.
2. Saran 

a. Dalam melaksanakan suatu program PPM perlu adanya koordinasi yang baik antara pengabdi dan mitra sehingga pelaksanaan PPM dalam berjalan secara optimal. 
b. Perlu adanya sosialisasi pemanfaatan internet dengan memanfaatkan hotspot dikalangan siswa sehingga kualitas belajar akan semakin meningkat.
c. Keberadaan hotspot di SMA Negeri 1 Kalibawang perlu ditingkatkan kapasitasnya agar tidak terjadi kemacetan dalam pemanfaatannya karena pemakai yang berlebihan. 
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d. KETERKAITAN

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UNY dalam melaksanakan semua gerak dan langkanya didukung oleh berbagai sumber daya dari fakultas dan jurusan sesuai dengan program pelatihan yang ditawarkan. Kegiatan PPM ini akan berhasil jika semua pihak yang terkait mendukung  dan mau bekerjasama dengan baik. Adapun pihak yang mendukung program kegiatan PPM ini adalah :

a. Tim Pelaksana kegiatan pengabdian  masyarakat program reguler yang memiliki keahlian dibidang  Mekanika Fluida dan Pengelasan.

b. Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Kulon Progo

c. Kepala Sekolah, Guru-guru, dan Tenaga Administrasi SMA Negeri Kalibawang. 

d. Nara Sumber Teknis yang memiliki keahlian di bidang  ICT.

d. RANCANGAN EVALUASI

Untuk mengetahui keberhasilan dalam pelaksanaan PPM program regular ini diadakan evaluasi secara praktik.  Indikator keberhasilan  dalam pelaksanaan program ini adalah  minimal 75 % peserta dapat mengoperasikan computer dan mampu memanfaatkan internet untuk sumber belajar baik itu browsing, download, upload maupun email untuk pengupulan tugas-tugas. 
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iv. Tugas dalam PPM 
: 
Membimbing mengoperasikan Office
a. Nama 
: 
Sigit  Widodo
b. NIM 
: 
08509131023
c. Fakultas/Jurusan/Prodi 
: 
FT/D3 Otomotif

d. Tugas dalam PPM 
: 
Membimbing mengoperasikan Office
a. Nama 
: 
Erwan Sujadmiko

b. NIM 
: 
08509131029

c. Fakultas/Jurusan/Prodi 
: 
FT/D3 Otomotif

d. Tugas dalam PPM 
: 
Membimbing mengoperasikan Office
g. RENCANA BIAYA

	No.
	Alokasi Biaya Kegiatan
	Jumlah Pengeluaran

	1.
	Upah Pelaksana Kegiatan (honorarium)
	

	
	a. Honor Ketua Pelaksana

1 x 7 bln x Rp. 60.000,00/bln
	Rp.      420.000,00

	
	b. Honor Anggota Pelaksana

2 x 7 bln x Rp. 50.000,00/bln
	Rp.      700.000,00

	
	c. Honor Pembantu Pelaksana

3 x 5 bln x Rp. 20.000,00/bln
	Rp.      300.000,00

	Sub total  1 (28,40 %)
	Rp.  1.420.000,00

	2. 
	Bahan Habis Pakai dan Suku Cadang
	

	
	a. Kertas HVS 1 rim @ Rp. 30.000,00
	Rp.       30.000,00

	
	b. Refill tinta  
	Rp.       80.000,00

	
	c. Blocknote 35 buah @ Rp. 5.000,00
	Rp.     175.000,00

	
	d. Alat Tulis 35 buah @ Rp. 3.000,00
	Rp.     105.000,00

	
	e. Penggandaan makalah 

4 x 10 lb x 35 x Rp.100,00
	Rp.     140.000,00   

	
	f. Konsumsi Pelatihan 

4 hr  x 35 orang x Rp. 10.000,00
	Rp.  1.400.000,00

	
	g. Pulsa untuk internet
	Rp.     420.000,00

	Sub total  2 (47,00 %)
	Rp.  2.350.000,00

	3.
	Perjalanan Tim Pelaksana
	

	
	a. Perjalanan Tim Pelaksana 3 orang 
	Rp.     450.000,00

	
	b. Transpot Pembantu Pelaksana 3 orang
	Rp.     130.000,00

	
	c. Transpot Nara Sumber Teknis
	Rp.     250.000,00

	Sub total  3 (16,60 %)
	Rp.     830.000,00

	4.
	Lain-lain
	

	
	a. Biaya persiapan Seminar
	Rp.     100.000,00

	
	b. Biaya pembuatan laporan dan penggandaan
	Rp.     200.000,00

	
	c. Dokumentasi
	Rp.     100.000,00

	Sub total  4 (8,00 %)
	Rp.     400.000,00

	Total 1 + 2 + 3 + 4
	Rp.  5.000.000,00
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